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ABSTRAK

Lansia merupakan periode akhir kehidupan yang telah memasuki usia diatas 60 tahun, yang ditandai
dengan adanya penurunan kemampuan pada tubuh. Perubahan kognitif yang dialami oleh lansia seperti
lansiamengalami disorientasi, kehilangan kemampuan dalam berbahasa, kehilangan kemampuan untuk
berhitung dikarenakan terjadi perubahan fungsi didalam otak. Penelitian ini bertujuan untuk menilai
pengaruh pemberian terapi dengan menggunakan dua intervensi yaitu dengan chromotherapy (terapi
warna) dan permainan puzzle guna melakukan penilaian fungsi kognitif untuk lansia, yang diharapkan
setelah dilakukan intervensi lansia dapat terhindar dari masalah kognitif. Studi ini memakai Quasi
Experimental menggunakan three group pretest-postest design. Dari perolehan uji t skor p value
sebanyak 0.000 yang menunjukan bahwa Ho diterima atau dengan kata lain Ha ditolak, memiliki makna
bahwa tak ditemukan perbandingan secara signifikan rerata sesudah serta sebelum pemberian
Chromotherapy, Puzzle Jigsaw O ’clock, Chromotherapy dan Puzzle Jigsaw O clock.

Kata kunci: chromotherapy; kognitif; lansia; puzzle

THE EFFECT OF CHROMOTHERAPY AND JIGSAW PUZZLE GAME O'CLOCK TO
ELDERLY'S COGNITIVE FUNCTION

ABSTRACT

Elderly was the last period of life who come over 60 years old, it could be characterized by a
degradation of body's abilities. Cognitive’s change happened in the elderly, such as elderly’s
experience in the disorientation, lossing of language skills, lossing of counting ability because of brain
function had changed. The aim of this study was to measure the effect of therapy through two
interventions, using chromotherapy (color therapy) and puzzle games to measure elderly’s cognitive
function. It was hoped that after giving intervention the elderly able to avoid the cognitive problems.
This research used Quasi Experimental with a three group pretest-posttest design. From the results of
the t test, the p value = 0.000 showed that Ho was accepted or in other words Ha was rejected. It means
that there was no significant difference in the average before and after giving Chromotherapy, O'clock
Jigsaw Puzzle, Chromotherapy and O'clock Jigsaw Puzzle.

Keywords: chromotherapy; cognitif; eldery; puzzle

PENDAHULUAN

Lansia atau lanjut usia ialah individu yang sudah melebihi umur 60 tahun. Seseorang yang telah
memasukimasa usia lanjut akan mengalami aging process atau proses penuaan. Peralihan yang
timbul kepada lansia ialah sebuah proses yang tak bisa dicegah terjadi secara kontinu serta
berkelenajutan yang kemudian mengakibatkan peralihan fungsi, fisik, psikososial, mental,
perkembangan spiritual serta berdampak pada kemunduran Paragas et al (2019). Bertambahnya
usia pada lansia disertai penurunan fisiologis, psikolosi dan biologi dengan disertai penurunan
fungsi kognitif. Upaya pencegahan penurunan fungsi kognitif dapat dicegah sedini
mungkin,sebagai upaya dalam mempertahankan fungsi kognitif pada lansia (Wahyuni dan
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khairunisa, 2016). Menurunnya fungsi tersebut dapat menyebabkan lansia tidak dapat
beraktivitas dengan baik dan menyebabkan ketakmampuan tubuh pada beberapa aktivitas.
Karenanya, lansia akan kehilangan kemampuan dalam menuntaskan masalah-masalah serta
lambat laun lansia jadi emosional. Keadaan ini jadu suatu tantangan bagaimana menjaga
kesehatanserta kemandirian lansia supaya tak jadi beban untuk pribadinya, keluarga ataupun
orang banyak Adriana (2019).

Satu dari beberapa permaslahan yang kebanyaklan terjadi pada lanjut usia yaitu perubahan
fungsi kognitif, Fungsi kognitif merupakan kemampuan dalam berpikir yang dapat
mengarahkan kerja otak untuk mengolah dan menyerap informasi baru yang diterima dengan
berbagai cara, mulai dari membaca, memperhatikan, belajar berpikir, memecahkan masalah dan
mengingat informasi. disimpan dalam memori jangka panjang. Perubahan fungsi kognitif pada
lansia meliputi memori,fungsi intelektual dankemampuan untuk belajar Paragas et al (2019).
Penyebab fungsi kognitif yang umumnya timbul kepada lansia karena disebabkan adanya
hambata di sistem saraf pusat termasuk hambatan pada pasokan oksigen menuju otak, penuaan
maupun degenerasi, malnutrisi serta penyakit alzheimer. Dari penyebab tersebut muncul
masalah-maasalah yang senantiasai dijumpai sama lansia yakni terjadi perubahan kognitif,
kendala orientasi ruang, tempat, waktu, serta tak gampang memperoelh ide maupun hal baru
Margiyati et al (2021).

Fungsi kognitif ialah sebuah fungsi yang kompleks serta mengikutsertakan aspek perhatian,
memori, fungsi eksekutif, bahasa, persepsi, serta fungsi psikomotor. Seluruh fungsi kognitif
diberi pengaruh sama beberapa aspek diataranya kondisi hati, kesejahteraan fisik, tingkat
kewaspadaan, serta motivasi. Pengendalian atas turunnya fungsi kognitif secepat mungkin
segera diatasi, dengan cara pencegahan atau upaya mempertahankan fungsi kognitif yang
dimiliki oleh lanjut usia Hamdi (2022). Perubahan fungsi kognitif dapat diatasi dengan
menggunakan terapi komplemeter yaitu dengan pemberian terapi warnadan permainan puzzle.
Terapi warna dikenal dengan chromotherapy, warna dapat memberikan rangsangan pada gejala
emosi sehingga memiliki respon pada kondisi tertentu. Terapi warna dapat digunakan sebagai
metode terapi untuk pengobatan atau penyembuhan Hamdi (2022).

Selain terapi warna, pemberian permainan puzzle efektif untuk meningkatkan daya ingat. Karena
permainan puzzle ialah sebuah gambar yang terbagi jadi beberapa potongan gambar serta
dilakukan pengeacakan setelahnya dilakukan penyusunan kembali guna mempertajam daya pikir,
membiasakan kemampuan untuk berbagi serta melatih kesabaran Azizah (2011). Permainan puzzle
dipakai buat permainan edukasi sebab bisa melatih otak dan membiasakan kecepatan tangan serta
pikiran. Permainan ini menjadsi suatu latihan kognitif dalam memberi rangsangan kepada otak
melalui metode memberi stimulasi secara mmemadai guna menjaga serta melakukan peningkatan
sisa fungsi kognitif pada otak. Otak bakal melaksanakan pekerjaannya ketika melakukan
pengambilan, mengolah, melaksanakan interpretasi gambar ataupun informasi yang diserap, dan
menjaga informasi yang diperoleh Paragas et al (2019). Pemeliharaan fungsi kognitif pada orang
dengan usia lanjut merupakan aspek terpenting bagi lansia, kegiatan kognitif yang dilakskan
denagn rutin dipandang bisa melindungi fungsi kognitif kepada lansia. karenanya, aspek ini harus
diberi bukti melalui melakukan penguian perbandingan fungsi kognitif dengan menggunakan
chromoterapy dan permainan puzzle. Disaping itu, lewat riset ini pun bakal dipahami aspek
kognitif yang telah berkurang serta yang maish baik di kedua kelompok lanjut usia.

Penelitian chromoterapy ini telah dilakukan Paragas et al (2019) Terapi warna efektif dalam

meningkatkan kemampuan kognitif pada lansia, secara sepesifik menggunakan lampu merah dan
hijaulebih baik dibandingkan lampu putih dalam meningkatkan kemampuan kongnitif lansia.
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Dalam penelitian Adriana (2019) menunjukan bahwa mereka yang melaksanakan aktifitas
kognitif rutin pada waktu luang memiliki memori yang lebih baik, memperlihakan kondisi yang
hampir mirip bahwa dengan beraktivitas bisa memberikan stimulus pada otak, sebagaimana
membaca, menulis, bermain domino, catur, puzzle, musik dan berdiskusi didalam grup utnuk
lansia dapat memperlambat proses kehilangan memori. Hasil temuan penelitian ini belum cukup
membuktikan apakah pemberian terapi warna efektif dalam perubahan fungsi kognitif maka dari
itu perlu ada pengembangan intervensi dari penelitian lanjutan mengenai pemberian
chromoterapy dan permainan puzzle. Berdasarkan hasil kajian litelatur, untuk pemberian terapi
chromotherapy 7 hari selama 1 minggu dan untuk terapi puzzle jigsaw o’clock selama 7 kali
dalam 2 minggu.

Berlandaskaan pada perolehan riset sebelumnya yang dilaksanakan untuk 5 lansia melalui teknik
wawancara lansia tampak terjadi masalah daya ingat misalnya kurang ingat dalam orientasi
tempat serta waktu: lupa bulan serta hari. Pada beberapa lansia memperlihatkan walapun lansia
tak mengetahui hari, tanggal, tahun, bulan, secara benar tetapi orang lanjut usia mengetahui
bahwa dia tinggal serta berada dan tinggal dimana. Berdasarkan kajian litelatur dan hasil
wawancara maka penting untuk dilakukan penelitian bagaimana pengaruh pemberian
chromotherapy (terapi warna) dan permainan puzzle jigsaw o ’clock terhadap fungsi kognitif
lansia.

METODE

Riset ini memakai pendekatan kuantitatif berjenis Quasi Experimental Design. Penelitian ini
memakai rancangan three group pretest-postest design yang melibatkan tiga kelompok tanpa
kontrol. Pengambilan data memakai kuesioner. Pretest-posttest pada riset ini memakai
penilaian SPMSQ (short Portable Mental Status Questionaire). Untuk melihat tingkat kognitif
lansia susdah diterapi chromotherapy dan puzzie jigsaw o clock Populasi pada riset ini adalah
ialah lansia berkriteria umu 60 sampai dengan 74 tahun, dalam keadaan secara sehat, siap untuk
jadi informan serat bisa melakukan komunikasi secara baik di Kecamatan Talun Kabupaten
Cirebon berjumlah 48 lansia. Metode sampling pada riset ini memekaia metode random
sampling. Periset melakukan intervensi chromotherapy dengan menggunakan warna hijau
selama 7 hari berturut-turut, untuk puzzle jigsaw o’clock diberikan selama 7 kali dalam 2
minggu dan kombinasi chromotherapy dan puzzle jigsaw o’clock selama 2 minggu. Analisa
data yang dipakai pada riset ini menggunakan pengujian paired t-test.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Lansia
Karakteristik Responden Kelompok
Chromoterapy Puzzle Jigsaw Chromoterapy dan
O’clock Puzzle Jigsaw
O’clock
Umur 60-69 13 12 (75%) 13 (81,25)
(81,25%)
70-74 3 4 3
(18,75%) (25%) (18,75)
JK L 3 6 (37,5%) 7
(18,75%) (43,75)
P 13 10 9
(81,25%) (62,5%) (56,25)

Tabel 1 menunjukan bahwa pada kelompok chromotherapy didominasi oleh usia 60-69 tahun
dengan jenis kelamin perempuan, pada kelompok puzzle jigsaw o ’clock usia didominasi oleh
umur 60 sampai 69 tahun serat berjenis kelamin perempuan, pada kelompok kombinasi
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chromotherapy dan puzzie jigsaw o clock usia didominasi oleh usia 60-69 tahun dengan jenis
kelamin didominasi perempuan.

Tabel 2.
Distribusi data fungsi kognitif lansia pretest-posttest pada kelompok Chromotherapy (n=16)

Fungsi Kognitif Kelompok Chromotherapy %

Fungsi Intelektual Utuh 0 0

Fungsi Intelektual Ringan 4 25
Pre-Test Fungsi Intelektual Sedang 11 68,8
Fungsi Intelektual Berat 1 6,2
Fungsi Intelektual Utuh 3 18,8

Fungsi Intelektual Ringan 8 50
Post-Test Fungsi Intelektual Sedang 5 312

Fungsi Intelektual Berat 0 0

Tabel 2, menunjukan hasil bahwa sebagian besar sebelum diberikan intervensi dengan
chromotherapy lansia mengalami fungsi intelektual sedang dengan prosentase 68,8 % (11
responden). Setelah diberikan terapi dengan menggunakan chromotherapy selama 7 hari
berturut-turut sebagian besar lansia memiliki fungsi intelektual ringan 8 responden (50%), fungsi
intelektual sedang 5 responden (31,2 %) dan fungsi intelektual utuh 3 responden (18,8 %)

Tabel 3.
Distribusi data fungsi kognitif lansia pretest-posttest pada kelompok Puzzle Jigsaw O clock
(n=16)
Fungsi Kognitif Kelompok Puzzle-Jigsaw f %
O’clock
Fungsi Intelektual Utuh 0 0
Pre- Fungsi Intelektual Ringan 5 31,2
Test Fungsi Intelektual Sedang 9 56,3
Fungsi Intelektual Berat 2 12,5
Fungsi Intelektual Utuh 4 25
Post- Fungsi Intelektual Ringan 8 50
Test Fungsi Intelektual Sedang 4 25
Fungsi Intelektual Berat 0 0

Tabel 3, memeprlihatkan hasil bahwa mayoritas sebelum diberikan intervensi dengan puzzle
jigsaw o’clock lansia mengalami fungsi intelektual sedang dengan prosentase 56,3 % (9
responden). Setelah diberikan terapi dengan puzzle jigsaw o’clock selama 7 kali dalam 2
minggu sebagian besar lansia memiliki fungsi intelektual ringan 8 responden ( 50%) , fungsi
intelektual sedang 4 responden ( 25 %) dan fungsi intelektual utuh 4 responden (25 %).

Tabel 4.
Distribusi data fungsi kognitif lansia pretest-posttest pada kelompok Chromotheraphy dan
Puzzle Jigsaw O’clock (n=16)

Fungsi Kognitif Kelompok Chromotheraphy dan Puzzle

0
Jigsaw O ’clock f &
Fungsi Intelektual Utuh 0 0
Fungsi Intelektual Ringan 0 0
Pre-Test Fungsi Intelektual Sedang 13 81,3
Fungsi Intelektual Berat 3 18.,7
Fungsi Intelektual Utuh 8 50
Fungsi Intelektual Ringan 6 37,5
Post-Test Fungsi Intelektual Sedang 2 12,5
Fungsi Intelektual Berat 0 0
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Tabel 4, memperlihatkan hasil bahwa mayoritas besar sebelum diberikan intervensi kombinasi
terapi chromotherapy dan puzzle jigsaw o’clock lansia mengalami fungsi intelektual sedang
dengan prosentase 81,3 % % ( 13 responden ). Setelah diberikan kombinasi terapi selama 2
minggu sebagian besar lansia memiliki fungsi intelektual utuh 8 informan ( 50%) , fungsi
intelektual ringan sebanyak 6 responden ( 37,5 %) dan fungsi intelektual sedang sebanayk 2
responden (12,5 %).
Tabel 5.
Perbedaan Pretest dan Posttest Pemberian Chromotherapy, Puzzle Jigsaw O ’clock,
Chromotherapy dan Puzzle Jigsaw O ’clock

Kelompok Mean p value f

Pretest Chromotherapy 5.50 .000 16
Posttest Chromotherapy 3.68

Pretest Puzzle Jigsaw O clock 5.62 .000 16
Posttest Puzzle Jigsaw O clock 3.25

Prettest Chromotherapy dan Puzzle Jigsaw 6.12 .000 16
O’clock

Posttest Chromotherapy dan Puzzle Jigsaw 2.56

O’clock

Tabel 5, dengan menggunakan korelasi pearson memperlihatkan bahwa ada perbandingan
rerata sesudah serat sebelum pemberian Chromotherapy, Puzzle Jigsaw O ’clock,
Chromotherapy dan Puzzle Jigsaw O’clock.

Tabel 6.
Perbedaan Pengaruh Pemberian Chromotherapy, Puzzle Jigsaw O ’clock, Chromotherapy dan
Puzzle Jigsaw O’clock

Kelompok Mean t p value f
Chromotherapy 1.812 7.390 .000 16
Puzzle Jigsaw O clock 2.375 10.734 .000 16
Chromotherapy dan Puzzle Jigsaw 3.562 11.783 .000 16

O’clock

Tabel 6, berdasarkan nilai t menunjukan bahwa Ho diterima atau serta Ha ditolak, memiliki
makna bahwa tak di temukan perbedaan secara signifikan diantara penggunaan terapi Puzzle
Jigsaw O’clock & Cromotherapy dengan terapi Puzzle Jigsaw O’clock saja. Hasil pengujian
memperlihatkan Chromoteraphy menghasilkan rata-rata lebih kecil dari Puzzle Jigsaw O clock
sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian Chromoteraphy lebih efektif dari pada Puzzle
Jigsaw O ’clock. dan pemberian terapi kombinasi pemberian Chromotherapy dan Puzzle Jigsaw
O’clock, berdasarkan rata-rata ketiga kelompok dapat digunakan dan dipilih karena
memberikan dampak yang sama. artinya kedua jenis terapi dapat digunakan karena
memberikan dampak yang sama.

PEMBAHASAN

Pembahasan ini meliputi tingkat kognitif pada lansia pada saat tahap awal sebelum dan sesudah
diberikan terapi chromotherapy dan puzzie jigsaw o’clock serta perbedaan tingkat kognitif
lansia Pre serta Post-Test dari tiga kelompok Tabel 1 pada distribusi frekuensi menunjukan
bahwa lansia perempuan lebih banyak mengalami masalah kognitif dibanding dengan yang
laki-laki, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rini (2018) yang mengatakan bahwa
perempuan lebih mudah lupa mengingat sesuatu dibanding dengan laki-laki, Faktor yang
memengaruhi fungsi kognitif diantaranya usia, stress, ansietas, aktivitas memori, penyakit
genetik, lingkungan dan yang lainnya ( Rini, 2018).
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Pada kelompok chromotherapy sebelum diberikan terapi 68,5 % fungsi intelektual lansia dalam
kategori sedang, 25 % kategori fungsi intelektual dalam kategori ringan dan sebanyak 6,2 %
lansia dalam kategori fungsi intelektual berat. Hal ini menunjukan bahwa salah satu penyebab
utama dalam kemunduran fungsi kognitif dapat dipengaruhi berbagai sebab diantaranya pola
interaksi lansia terhadap keluarga, ataupun lingkungany serta aktivitas sosial yang dijalankan
oleh lansia. Hal ini berdampak pada beban keluarga, lingkungan dan masyarakat menjadi
bertambah Adriana (2022).Sesudah diberikan terapi chromotherapy sebanyak 50% fungsi
intelektual lansia dalam kategori ringan, 31,2% fungsi intelektual sedang dan 18,8% fungsi
intelektual utuh. Hal ini menunjukan bahwa pemberian terapi dengan menggunakan
chromotherapy memiliki pengaruh terhadap fungsi kognitif lansia, hal ini selaras atas riset
chromoterapy yang dilaksana oleh Paragas et al (2019) dimana terapi warna efektif dalam
melaksanakan peningkatan kemampuan kognitif kepada lansia. Pada riset ini peneliti memakai
warna hijau untuk sebagai terapi chromotherapy, warna hijau merupakan warna yang
menenangkan dan dapat membuat seseorang merasakan relaksasi selain itu warna hijau
bermanfaat untuk merangsang perkembangan otak (Rian dan Laily, 2021).

Pendapat dari Wahyudi (2017), menyatakan bahwa warna memberikan efek bawah sadar yang
tanpa disadari mampu meningkatkan kemampuan rangsangan otak melalui warna sehingga
mampu meningkatkan kemampuan otak seseorang terutama pada memori jangka pendek.
Sementara hasil penelitian Sujarwo (2017) menyatakan bahwa warna mampu membuat
seseorang mengenali objek serta membantu seseorang mengingat apa yang dia lihat. Hal ini
menunjukan bahwa dengan warna berpengaruh kuat terhadap fungsi kognitif seseorang. Pada
kelompok puzzle jigsaw o’clock sebelum diberikan terapi sebanyak 56,3 % kategori fungsi
intelektual sedang, 31,2 % kategori fungsi intelektual ringan dan 12,5 % lansia pada kategori
fungsi intelektual berat. Setelah diberikan terapi puzzle jigsaw o’clock 50 % kategori fungsi
intekeltual ringan, 25 % fungsi intelektual sedang dan 25% fungsi intelektual utuh. Hal ini
menunjukan bahwa terapi puzzle jigsaw o ’clock memberikan pengaruh pada kognitif lansia.

Perolehan riset ini selaras terhadap riset, isnaini dan khomsin, 2020 bahwa ditemukan dampak
terapi puzzle atas fungsi kognitif pada lansia di PPSLU (panti pelayanan sosial lanjut usia)
sudagaran banyumas. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian terapi dengan menggunakan
puzzle bermanfaat untuk melatih otak kanan dan Kirl, sehingga kedua otak bisa berfungsi
dengan baik. Aktivitas otak yang dilakukan. secara kontinu dapat membuat beberapa sel di otak
jadi terlatih sehingga mengalami peningkatan beberapa sel otak (Sijabat, 2023). Puzzle
merupakan alat latihan dalam melatih otak yang bertujuan agar lansia mudah dalam mengingat
dan tidak mudah pikun, permainan puzzle dapat merangsang daya ingat dan juga kreatifitas
untuk berpikir dan melakukannya dengan perasaan gembira dan memiliki antusias tinggi untuk
menyelesaikan permainan tersebut (Mbaloto, 2023). Pada kelompok kombinasi pemberian
chromotherapy dan puzzie jigsaw o clock sebelum diberikan terapi menunjukan bahwa 81,3%
kategori fungsi intelektual sedang dan 18,7 % kategori intelektual berat. Sesudah diberikan
terapi kombinasi menunjukan bahwa 50% kategori fungsi intelektual utuh, 37,5% fungsi
intelektual ringan dan 12,5% fungsi intelektual sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
dengan menggunakan 2 terapi sekaligus sama-sama memberikan pengaruh.

Pemberian intervensi dalam penelitian ini dibagi dalam tiga kelompok diantaranya yaitu
kelompok intervensi Puzzle Jigsaw O’clock, kelompok intervensi Chromotherapy dan
kelompok kombinasi intervensi Chromotherapy serta Puzzle Jigsaw O clock. Intervensi untuk
kelompok kombinasi dilakukan selama 14 hari kepada lansia secara rutin setiap dua hari
sedangkan pada kelompok intervensi tunggal diberikan selama 7hari secara rutin setiap harinya.
Menurut McArthur (2021), seseorang yang berlatih puzzle akan memiliki usia harapan hidup
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lebih panjang dan memiliki resiko yang sangat rendah dalam mengalami demensia karena
gambar bisa meningkatkan fokus dan partisipasi setiap individu. Otak mampu memproduksi
dopamine yang dipakai pada memori serta proses pembelajaran dan produksi dopamine bakal
selalu mengalami peningkatan saat seseorang bermain permainan yang bersifat taktis seperti
teka-teki, mengatur puzzle dan terapi warna atau Chromotherapy dan juga bisa meningkatkan
kesadaran seseorang dan juga konsentrasi.

Kromoterapi sebagai upaya dalam penyembuhan dengan media utama yang digunakan adalah
warna untuk pemulihan suatu penyakit (Rizky, 2019). Avicenna merupakan tokoh paling utama
yang memperkenalkan Chromotheraphy dengan membuat warna dalam proses penyembuhan
dan diagnose pasiennya (Sijabat, Siregar, & Purba, 2023). Chromotheraphy atau dikenal juga
sebagai terapi warna didasarkan pada pernyataan bahwa setiap warna tertentu mengandung
energi-energi penyembuh (Devi, 2021). Terapi warna digunakan pada lansia disamping mampu
memberikan kesembuhan penyakit juga mampu meningkatkan fungsi kognitif dan mengurangi
kecemasan pada lansia (Komsin & Isnaini, 2020). Terapi puzzle bekerja pada otak dengan
proses membaca yaitu fungsi persepsi, pemahaman, analisis, retrieval, dan membuat keputusan
mana jawaban yang paling tepat kemudian akan mengaktifkan bagian otak hipokampus dan
korteks entorhinal dengan menghasilkan neurotransmitter asetilkolin.

Intervensi Chromoterapy pada lansia berdasarkan hasil riset yang dilaksanakan oleh Paragas et
al (2019), bahwa kromoterapi efektif unutk peningkatan kemampuan kognitip pada lansia.
Secara khusus, lampu hijau mampu meningkatkan skor registrasi, orientasi, ingatan dan
perhatian juga perhitungan pada lansia. Selain itu penurunan kognitif juga dapat menyebabkan
peningkatan depresi dan berdampak terhadap kualitas hidup buruk pada lansia (Pragholapati,
2021). Pendapat ini sejalan dengan Istianti & Dewi (2023) yang menyatakan bahwa apabila
lansia rutin melakukan aktifitas kognitif maka lansia tersebut cenderung memiliki fungsi
kognitif yang lebih bagus dibandingkan dengan lansia yang tidak rutin menjalankan latihan
fungsi kognitif. Sehingga chromotherapy ataupun puzzle bisa menjadi salah satu aktifitas
kognitif yang dapat dilakukan oleh lansia.

SIMPULAN

Simpulan umum pada penelitian ini adalah adanya pengaruh pemberian Chromotherapy serta
Puzzle Jigsaw O ’clock terhadap kognitif lansia Hasil riset ini diharap bisa menginformasikan
tentang manfaat pemberian Chromotherapy dan Puzzle Jigsaw O’clock menjadi satu dari
beberapa intervensi untuk mengatasi gangguan kognitif lansia. Fungsi kognitif untuk lansia
perlu diberikan pemeliharan yang menjadi sangat penting yaitu dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan lansia. Untuk mempertahankan fungsi kognitif pada lansia yang baik diperlukan
aktivitas kognitif rutin hal ini sejalan dengan riset yang dilakukan Mella et al, (2017) bahwa
aktivitas kognitif bisa menjaga fungsi kognitif lansia tidak hanya dilakukan pada saat waktu
luang tapi dilakukan secara konsisten dan rutin. Aktivitas kognitif tersebut salahsatunya yaitu
bermain puzzle jisaw O ’clock dan Chromotheraphy.
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